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Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi konvergensi  (konvergensi 
Sigma dan Beta)  pertumbuhan ekonomi di Indonesia, faktor  yang mempengaruhi 
konvergensi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan faktor yang mempengaruhi ekspor 
daerah antar provinsi  Indonesia.  Sehingga  dalam penelitian ini penulis melakukan dua 
tahap  regresi pada metode data panel.  Penelitian ini  meliputi data cross section yaitu  33
provinsi di Indonesia dan data time series selama lima tahun dari tahun 2011-2015. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu  PDRB perkapita 
ADHB,  PDRB perkapita  ADHB tahun sebelumnya, ekspor daerah,  angkatan kerja, dan 
PMDN. Data  diperoleh dari BPS  dan instansi terkait lainnya.  Hasil studi menunjukkan
bahwa Fixed Effect Model (FEM)  merupakan model regresi data panel  yang paling 
tepat.  Hasil model FEM menunjukkan bahwa terjadi konvergensi sigma antar provinsi 
di Indonesia yang  berarti ketimpangan antar provinsi cenderung mengalami penurunan. 
Namun  tidak  terjadi konvergensi  absolut dan kondisional  yang disebabkan karena 
ketertinggalan daerah yang miskin masih jauh tertinggal dengan daerah yang kaya. 
Beberapa  faktor  memiliki hubungan positif terhadap konvergensi, yaitu  PDRB 
perkapita  tahun sebelumnya,  ekspor daerah dan  PMDN. Untuk analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi ekspor daerah,  PDRB perkapita, PDRB  tahun sebelumnya dan 
PMDN memiliki pengaruh yang positif. Untuk angkatan kerja memiliki hubungan 
negartif  tetapi signifikan pada variabel yang mem pengaruhi konvegensi dan ekspor, 
alasannya beberapa daerah dengan jumlah angkatan kerja yang banyak tetapi tetapi 
tidak  produktif dalam menciptakan pertumbuhan daerahnya  bisa disebabkan karena 
pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan keahlian angkatan kerja atau angkatan kerja yang 
memiliki keahlian rendah.  Selain itu banyak  angkatan kerja  yang tergolong dalam 
pencari  pekerjaan  maka akan menyebabkan semakin banyaknya beban pembangunan 
sehingga tidak berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan ekspor.  Hal ini  peneliti 
merekomedasikan agar pemerintah menciptakan lapangan pekerjaan sesuai minat dan 
keahlian bagi masyarakat sebagai angkatan kerja, dan bisa juga dengan pengalihan 
angkatan kerja ke daerah-daerah yang membutuhkan tenaga kerja.
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